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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian ini menjelaskan bahwa pola asuh orang tua, baik 

otoriter, permisif, maupun demokratis, memiliki peran penting dalam menentukan 

kualitas pengasuhan anak. Kualitas pengasuhan anak terbagi menjadi cukup dan 

kurang. Pola asuh yang menghasilkan pengasuhan cukup ditandai dengan adanya 

stimulasi, kasih sayang, serta pemenuhan gizi yang optimal, sehingga mendukung 

perkembangan fisik, kognitif, dan motorik anak secara optimal. Sebaliknya, pola asuh 

yang menghasilkan pengasuhan kurang ditandai dengan minimnya stimulasi, 

rendahnya perhatian, serta gizi yang tidak terpenuhi. Kondisi ini dapat mengakibatkan 

hambatan dalam perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak. Hambatan 

perkembangan yang berlangsung dalam jangka panjang pada akhirnya berujung pada 

masalah pertumbuhan balita, salah satunya stunting, yaitu kondisi pertumbuhan 

terhambat akibat kekurangan gizi kronis. 

3.3 Hipotesis 
 

Dari hasil kerangka konsep yang di susun, maka hipotesis yang muncul adalah 

sebagai berikut : 

H1 = Terdapat Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Pertumbuhan Balita di Kota 

Malang 

 

 

  


